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TRANSKRIP INTERVIEW

Keterangan

¥v' . Pertanyaan Penulis

» : Jawaban Informan

1. Peranan lingkungan pendidikan keluarga sebagai sumber motivasi belajar
siswa

Wawancara Penulis dengan :
Bapak Ridwan, S.Pd, (Kepala MTs Mambaul Hikam)

v/ Bagai mana menurut bapak, apakah pendidikan dalam keluarga dapat
berperan sebagai sumber motivasi belajar bagi siswa.?

» Pendidikan yang utama dan pertama dikenal oleh anak didik dalam
proses perkembangannya menurut hemat saya adalah pendidikan dalam
keluarga. Oleh karena itu, lingkungan keluarga itu sangat dominan dalam
proses motivasi pendidikan anak, karena pendidikan yang diterima anak
dari keluarga merupakan dasar dari pendidikan anak selanjutnya. Dan
lingkungan keluarga inilah yang pertama kali bertanggung jawab
terhadap pendidikan anak.

v Lalu bagaimana anak dapat termotivasi pendidikannya dengan beinteraksi
dan belajar dalam lingkungan keluarga.?

> Anak yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa : Cara
orang tua mendidik, Hubungan antar anggota keluarga, Suasana rumah
tangga, Keadaan ekonomi keluarga. Maka Oleh karenanya Pendidikan
keluarga sangat berperan sekali dalam memotivasi belajar siswa, bukan
hanya belajar pelajaran sekolah tetapi juga belajar-belajar yang lain,
seperti menghormati tamu, memasak, melayani tamu, beribadah,
menyuruhnya belajar kelompok, berangkat ke sekolah, bahkan semua
aspek kehidupan dapat di bina oleh orang tua maupun lingkungan di
sekitar keluarga, sehingga hal itulah yang dapat menciptakan
kemampuan, intelegensi dan kepreribadian seorang anak.

Dengan :
Bapak Gazali (Wali Murid kelas VII)

v' Bagaimana menurut Bapak sebagai wali murid memandang pendidikan
dalam keluarga, apakah dapat berperan sebagai sumber motivasi bagi anak
didik .?

» Menurut saya : pendidikan dalam keluarga sangat berperan sekali dam
memotivasi belajar anak, karena orang tua di rumah memiliki tanggung
jawab yang lebih di banding sekolah bagi anak tersebut, mengingat
waktu adanya anak antara sekolah dan di rumah, maka lebih banyak ada
di rumah.



v' Lalu bagaimana cara orang tua mendidik anak supaya dapat menambah
motivasi belajar anak...?
> Untuk menciptakan keberhasilan dan kekondusifan dalam mendidik anak
maka mayoritas orang tua siswa seharusnya mendidik anaknya dengan
cara demokratis dimana anak diberi kesempatan untuk menyatakan
pendapat, keluhan, kegelisahan dan orang tua menanggapi secara wajar
Juga membimbing seperlunya, sehingga anak didik mampu berfikir dan
berbuat seperti orang dewasa. Sedangkan siswa yang orang tuanya
kadang-kadang demokratis dan tidak demokratis menyebabkan anak
didik menjadi pendiam dan penakut sehingga anak didik tidak mampu
berfikir dan bergaul dengan baik.
Dengan :
Zainul Yakin (Ketua OSIM MTs Mambaul Hikam)
v' Apakah anda sebagai siswa dapat merasakan dengan bimbingan dan didikan
orang tua serta lingkungan keluarga dapat termotivasi untuk lebih giat
belajar...?

v" Dari bimbingan dan didikan yang bagaimana yang anda maksud..?

» Ketika saya berada di rumah, saya selalu ditanya oleh orang tua, apakah
kamu tidak punya PR sekolah untuk besok?...kalau punya segera kamu
kerjakan, kalau tidak mampu ajaklah teman-teman sekolahmu yang ada
di lingkungan ini untuk belajar kelompok, atau minta bantuan bapak/ibu
atau kakak-kakakmu jika kamu membutuhkan, kamu sudah sholat?
Kalau belum sholatlah pada waktunya, sudah mandi?, sudah makan?
Begitulah motivasi dan dukungan orang tua terhadap kondisi belajar
saya.

2. Peranan lingkungan pendidikan sekolah sebagai sumber motivasi belajar
siswa

Wawancara Penulis dengan :

Bpak Abd.Hadi, S.Pd.I (Guru Bahasa Indonesia)

v" Sejauh manakah menurut pandangan anda pak, tentang pendidikan dalam
lingkungan sekolah dapat menjadi sumber motivasi belajar siswa ..?

» Memotivasi anak untuk giat dan berhasil dalam belajar sesuai dengan
yang di harapkan adalah suatu keharusan, sekolah disamping sebagai
sumber belajar bagi anak juga di lengkapi dengan sistem mendidik yang
baik, guru harus profesional dalam mendidik siswa, sistem pembelajaran
bagi anak yang teratur, komunitas lingkungan belajar yang kondusif,
adanya pujian bagi anak yang berhasil, hukuman bagi anak yang nakal,
sehingga dengan sendirinya peran lingkungan sekolah secara otomatis
menjadi sumber bagi motivasi belajar siswa.




Wawancara Penulis dengan :
Bpak Wardiono, S.Pd.I (Guru Akidah Akhlak)
v" Sejauh manakah menurut pandangan anda pak, tentang pendidikan dalam
lingkungan sekolah dapat menjadi sumber motivasi belajar siswa ..?
> Yang saya ketahui, Sekolah merupakan gudang sistem dalam
memotivasi belajar bagi siswa, karena pembelajajaran di sekolah terikat
dengan target minimal dan maksimal yang memang sudah menjadi tugas
dan tanggung jawab guru maupun kepala sekolah, menciptakan kondisi
belajar yang PAKEM yang dapat memotivasi, menyenangkan adalah
terikat dalam tanggung jawab guru dan semua elemen yang ada di
sekolah sehingga secara otomatis lingkungan sekolah menjadi sumber
bagi motivasi belajar siswa.

3. Peranan lingkungan pendidikan sekolah sebagai sumber motivasi belajar
siswa

Wawancara Penulis dengan :

Bpak Ridwan, S.Pd (Kepala MTs Mambaul Hikam)

v" Sejauh manakah menurut pandangan anda pak, tentang pendidikan dalam
lingkungan keluarga dan lingkungan pendidikan sekolah dapat menjadi
sumber motivasi belajar siswa ..?

» Lingkungan pendidikan di dalam keluarga dan lingkungan pendidikan di
sekolah, ke dua lingkungan tersebut merupakan satu kesatuan yang
saling berhubungan dalam pendidikan siswa, ke dua lingkungan tersebut
sangat berperan dalam pembentukan motivasi belajar siswa seperti yang
dikemukakan dalam satu literatur : bahwa “untuk dapat belajar dengan
baik diperlukan lingkungan hidup yang merangsang suasana belajar, di
sini ada 2 jenis lingkungan yaitu lingkungan rumah/kelvarga dan
lingkungan sekolah

v Lalu bagaimana menurut bapak, akibat terhadap perkembangan motivasi
belajar anak jika kedua lingkungan tersebut tidak terpenuhi, atau terabaikan
salah satunya..?

» lingkungan mempunyai pengaruh terhadap perkembangan anak.
Lingkungan merupakan bagian dari anak, dimana anak tumbuh serta
diberi pendidikan oleh lingkungannya. Peranan lingkungan terhadap
pendidikan anak adalah lingkungan memberikan kesempatan yang luas
terhadap anak, sehingga anak berkembang sesuai dengan apa yang
diharapkan. Apabila anak tidak diberi kesempatan maka hal ini akan
menghambat pelaksanaan pendidikan



